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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. i3emrmetode yang
digunakan adalah metode kuasi eksperimen. Tujuaalifpan dengan metode
kuasi eksperimen adalah untuk memperoleh informyasig merupakan
perkiraan bagi peneliti yang dapat diperoleh meleksperimen sebenarnya
dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengomtan atau
memanipulasi semua variabel yang relevan. Halanada dengan pendapat
Mohammad Ali (1992:140):

Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimen naetya

perbedaannya terletak pada penggunaan subjekkegi eksperimen

tidak dilakukan penugasan random, melainkan demgenggunakan
kelompok yang sudah agiatact group).

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dilakukan dangembagi dua
kelompok siswa, yaitu kelompok eksperimen yang mgangkan komik dan
kelompok kontrol tanpa menggunakan komik, dalam ihalsiswa yang
belajar dengan menggunakan metode pembelajararksional.

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yakmab&l bebas dan
variabel terikat. Hal ini sependapat dengan Sud{4889:24) :

Variabel dalam penelitian dibedakan menjadi duaedat, yakni

variabel bebas dan terikat atau varialmdependentdan variabel

dependent.Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau fenga
dimanipulasi untuk mengetahui intensitasnya terpadaiabel terikat.

Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibatiabel bebas, oleh

sebab itu variabel terikat menjadi tolak ukur atadikator keberhasilan
variabel bebas.
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Dalam penelitian ini, komik dilaksanakan di kelaksperimen
sedangkan pembelajaran yang dilakukan guru denganggunakan metode
konvensional dilaksanakan di kelas kontrol. Duaihiatitempatkan sebagai
variabel bebas, aspek pemahaman dan aspek penelitgrapatkan sebagai
variabel terikat.

Berikut penjelasan tabel hubungan antar varialbal ykan diteliti :

Variabel Bebas Keas Kelas

Eksperimen Kontrol

X1 X2

Variabel Terikat (x1) X2
. . Aspek

Hasil belajar == X1Y1 X2Y1

Pemahaman (Y1

mata pelajararn
Aspek Penerapi

X1Y?2 X2Y2
TIK v2)

Tabel 3.1
Hubungan Antar Variabel

Desain penelitian yang dipergunakan dalam penelitiradalah desain
pretest and posttest control group desigalah bentuk desain penelitian
dalam metode kuasi eksperimen. Kelompok eksperidan kelompok
kontrol dipilih tanpa penugasan random dan unttiegéelompok diadakan

pra tes dan post tes. Desain yang digunakan adalah

(Moh. Ali, 1993:146)
Keterangan ;
T1 : pra tes untuk kelompok eksperimen dan kontrol
T2 : post tes untuk kelompok eksperimen dan kontrol
X : perlakuan untuk kelompok eksperimen dan lantr

Bagan 3.1
Desain Pre-test-Post-test
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Alasan tidak dilakukannya penugasan random inisddkhrena peneliti
tidak mungkin mengubah kelas yang telah terbengéldelsmnya. Sehingga
peneliti dapat menentukan subjek penelitian yangareaja yang masuk ke
dalam kelompok-kelompok eksperimen. Untuk menghindarjadinya
ketidakharmonisan dan hilangnya suasana ilmiahuskels, maka peneliti
tidak mengubah kelas yang telah ada dan biasangmpek-kelompok yang
berada dalam satu kelas sudah seimbang. Untuk nmelaghhal tersebut
maka peneliti  menggunakan metode kuasi eksperimeangash
mempergunakan kelas yang sudah ada dalam popersesbut.

Hal pertama yang peneliti lakukan adalah menentlkikdompok mana
sebagai kelompok eksperimen dan sebagai kelompokdt. Kelompok
eksperimen ini adalah kelompok yang menggunakaniko®edangkan
kelompok yang menggunakan metode pembelajaran keioreal yang biasa
digunakan guru adalah digunakan sebagai kelompokdo

Sebelum diadakannya perlakuan (X) kedua kelomplo&rikan pra tes
Kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuamap&elompok
eksperimen yang menggunakan media komik dan kelknkpatrol yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaeg tigunakan guru.

Kemudian kedua kelompok tersebut diberikan post lasilnya lalu
dibandingkan dengan skor pre test sehingga digergien, yaitu selisih

(gain) antara skor pra tes dan post tes.
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B. Subjek dan Sampel Pendlitian
1. Subjek Penelitian
Menurut Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akb895:181):
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungaraupun

pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, idada karakteristik
tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkapedas.
Mengacu pada pendapat tersebut, maka yang menjbgikspenelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD Lab School UPI Bagdyang berjumlah
75 orang.
2. Sampel Pendlitian
Menurut Nana Sudjana (2001:85) :

Sampel adalah sebagian dari populasi terjangkag yaemiliki sifat
yang sama dengan populasi.

Salah satu syarat penarikan sampel adalah sampdbte harus
bersifat representative artinya sampel dapat mewakili sesuai dengan
fungsinya atau harus mewakili populasi. Berdasarkaetode kuasi
eksperimen yang ciri utamanya adalah tanpa penmgasadom dan
menggunakan kelompok yang sudah gdaact group) maka peneliti
menggunakan kelompok-kelompok yang sudah ada selsagapel. Jadi
peneliti tidak mengambil sampel dari anggota pogdacara individu/sendiri
tapi dalam bentuk kelas.

Oleh karena itu, sampel dalam penelitian ini adalatva kelas Va dan
Vb SD Lab School UPI Bandung yang berjumlah 50 gr&elas Va sebagai

kelas eksperimen dan kelas Vb sebagai kelas kontrol
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I nstrumen Penelitian
Alat ukur yang harus dimiliki oleh sebuah instrunmnelitian adalah

validitas dan realibilitas. Untuk mengetahui vahgi dan realibilitas
instrumen penelitian, terlebih dahulu instrumenaggb alat pengumpul data
harus diuji cobakan. Uji coba akan dilaksanakanadikelas sampel, dalam
hal ini dilaksanakan pada siswa kelas V¢ SD Labo8kct/PI Bandung.
Dengan pertimbangan bahwa karakteristik siswa kglasoba dengan kelas
sampel tidak jauh berbeda. Data yang diperoleh di@rcoba instrumen
diolah untuk mengetahui validitas dan realibilitias instrumen yang akan
digunakan dalam pelaksanaan penelitian. Penjeldasatang instrumen
penelitian tercantum dalam lampiran.

Dalam penelitian terdapat instrumen penelitiantrimsen penelitian
digunakan untuk memperoleh data. Data tersebutallialan dianalisis
menggunakan perhitungan statistik agar data ygmegraleh dapat menjawab
pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis. Dal@@mganalisis data yang
berdasar masalah, tujuan penelitian, dalam rangkagompulkan, dan
mengolah maka digunakan statistik deskriptif. Sgilan pengujian hipotesis
dan membuat kesimpulan digunakan statistik infea#fasalitik.

1. Uji Validitas
Validitas menurut Arikunto (2002:144) didefinisik@ebagai suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidéeuakesahihan suatu
instrument. Teknik ini bertujuan untuk menguji aglakiap item atau butir
pernyataan benar-benar mampu mengungkap faktorakargdiukur atau

konsistensi internal tiap item alat ukur dalam maagy suatu faktor.
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Tingkat kevalidan instrumen dihitung dengan menggan rumus
korelasiproduct momenyang dikemukakan oleh Pearson. Adapun rumus

korelasiproduct momenadalah sebagai berikut :

NYXY—(¥X)(XT)

My = —
YT JINEZXE— (B02NTYZ- (IV)3)
(Zainal Arifin, 2009:254)
Keterangan :
xy = Koefisien korelasi yang dicari
>XY = Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden
>Y = Skor responden

>X = Skor item tes
(> X2) = Kuadrat skor item tes
(3Y2) = Kuadrat responden
Menurut Zainal Arifin  (2009:257) untuk dapat memkan

penafsiran terhadap koefisiensi yang ditemukarelerstinggi atau rendah

maka dapat berpedoman pada tabel berikut ini :

Interval Koefisiens Tingkat Hubungan
0,81-1.00 Sangat ting¢
0,61-0,80 Tinggi
0.41 - 0.60 Cukup
0.21 - 0.40 Rendah
0.00 — 0.20 Sangat rendah

Tabd 3.2
Kriteria Acuan Validitas Soal

Setelah diperoleh koefisiensi korelasinya kemudiaii juga tingkat

signifikasinya dengan rumus :
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Keterangan :
t = Nilai t hitung
r = Koefisiensi korelasi
n = Jumlah banyak subjek
. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah menunjukkan pada suatu pergekiahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakamags alat

pengumpul data. Uji realibilitas dihitung dengarkni& split half dari

Spearman Brown

rl.z2

r1_2 ) —
1+(n-1)r1.2

Ket :
r1» = Nilai validitas instrumen

n =2

. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal adalah kesanggupan sisveandalenjawab
soal. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudakogéu soal disebut
adalahindeks kesukaran. Dikatakan Zainal Arifin (2009:226), jika suatu
soal memiliki tingkat kesukaran seimbang maka daledtakan bahwa
soal tersebut baik. Suatu soal tes hendaknya telédu sukar dan tidak

terlalu mudah. Rumus yang digunakan adalah :

vE
p= 22
.
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(Zainal Arifin, 2009:272)

P = tingkat kesukaran
>B  =jumlah peserta didik yang menjawab benar
N = jumlah peserta didik

Dalam menghitungnya, digunakan rentang atau pats&hagai
berikut :

P>0,80 : soal terlalu rendah
0,20 <P <0,80 :soal dianggap baik untuk kepegatinpenelitian
P<0,20 : soal terlalu sulit.

Analisis butir soal ini dilakukan untuk mengetaltayak tidaknya

suatu soal dipakai sebagai instrumen penelitiatir Baal instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian harus diganti dilawang apabila indeks

daya beda< 0. Untuk menghitung daya beda digunakan rumusgseba

berikut :
BA—-EB
D = '1'n'1 A
(Mohammad Ali, 1993:86)
Keterangan :
D = Indeks daya beda
BA = Jumlah jawaban benar kelompok unggul (Upper)
BB = Jumlah jawaban benar kelompok lemah (Lower)

NA = 27% jumlah koresponden
Untuk efisiensi waktu, pengolahan data ini dilakukacara manual dan
dibantu dengan bantuan software komputer, yaitugagemakan aplikasi MS
Excel 2007 dan SPSS 16.
Langkah yang ditempuh dalam mengolah data statifgiigan adalah

sebagai berikut :
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a. Menghitung gain atau selisih dari pre-test dan post-test kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol
b. Menguji normalitas data dengan Uji Lavene, dengéeria pengujian :
Hipotesis uji normalitas = §t data tidak berdistribusi normal
H : data berdistribusi normal
Kriteria uji normalitas :
« Jika nilai signifikasi (sig) > 0,05 makaditolak
» Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05 makgditerima
Jika ternyata data berdistribusi normal, maka ¢ikkan dengan pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji-t independen dreh #-test
independent)Untuk menguji signifikansi rata-rat@gnean)yang terdapat
pada program pengolah data SPSS 16. Adapun yaegdimlingkan pada
uji hipotesis ini adalah gain skor post-test dae-test antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol baik secara kedelarataupun setiap

aspek (aspek pemahaman dan aspek penerapan).

D. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen pada penelitiadatdalasuatu proses
yang dilakukan dalam mengembangkan instrumen ydag Berikut adalah
langkah-langkah dalam proses pengembangan instrumen
a. Mempelajari standar kompetensi mata pelajaran Tli€mukdian

menetapkan materi dan pokok bahasan.
b. Menyusun RPP mata pelajaran TIK. (Terlampir)

c. Menyusun kisi-kisi instrumen dengan mengacu pada. fRerlampir)
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d. Menyusun instrumen penelitian yang dikembangkanjaaeres pilihan
ganda. (Terlampir)

e. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada sisshiar sampel
penelitian. (Terlampir)

f. Menganalisis dan merevisi item-item soal yang diapgkurang tepat
dengan cara menguji validitas, realibilitas dangket kesukaran soal

untuk mendapatkan instrumen penelitian yang lebik #ari sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adas hasil belajar

dan angket. Instrumen penelitian inilah yang did¢ramauntuk menjawab

pertanyaan dan menguji hipotesis penelitian.

1. TesHasil Belajar

Tes hasil belajar ini adalah tes objektif yang ak@nghasilkan data

secara kuantitatif berupa skor-skor yang diambtiuknrmengukur hasil
belajar siswa kelompok eksperimen. Tes objektibeertuk pilihan ganda
berupa (a,b,c,d). Iltem-item soal dalam tes haddjdeini diambil dari
materi mata pelajaran TIK SD. Soal-soal diberikadg saat pra tes dan
post tes. Pra tes diberikan dengan tujuan untukgetahui pengetahuan
awal siswa di kedua kelompok eksperimen dan kan8etlangkan post
tes diberikan untuk melihat kemajuan dan perbarhintsil belajar siswa

pada kedua kelompok eksperimen dan kontrol.



F. Prosedur Penditian

Menyusun Proposal Penelitian

v

Studi Pendahuluan

v

Pembuatan RPP

v

Penyusunan Instrumen

v

Pembuatan Komik

v

Expert Judgmenhstrumen dan Komik

v

Uji Coba Instrumen

!

Revisi Instrumen Penelitian

A 4 4 \ 4
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pre-test Pre-test
v v
KBM dengan Komik KBM Konvensional
v v
Post-test Post-test
[ ]
v

Analisis Data

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Bagan 3.2
Prosedur Penelitian

40



41

Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dengargKah-langkah

sebagai berikut :

a. Mempelajari standar kompetensi mata pelajaran TIi€muidian
menetapkan materi dan pokok bahasan.

b. Membuat proposal penelitian.

c. Melakukan studi pendahuluan ke tempat penelitian.

d. Menyusun RPP mata pelajaran TIK. (Terlampir)

e. Menyusun Kkisi-kisi instrumen dengan mengacu padkolpdbahasan.
(Terlampir)

f. Menyusun instrumen penelitian yang mengacu padskikisyang telah
ditetapkan. Instrumen penelitian dikembangkan keerigs pilihan ganda
dengan empat alternatif jawaban. (Terlampir)

g. Membuat media komik dengan mengacu pada pokok aahas

h. MelakukanExpert Judgmeninstrumen penelitian dan media komik pada
dosen media.

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada sejiimsiswa diluar
sampel penelitian yang mempunyai tingkat kemamprelatif sama
dengan kelompok eksperimen. (Terlampir)

J.  Menganalisis dan merevisi item-item soal yang diapg kurang tepat
dengan cara menguji validitas, realibilitas danghat kesukaran soal
untuk mendapatkan instrumen penelitian yang lebik tari sebelumnya.

k. Melakukan eksperimen dengan rincian sebagai berikut
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1) Membagi dua kelompok sampel yaitu kelompok ekspeaminyang
menggunakan komik dan kelompok kontrol yang mengigan metode
pembelajaran konvensional.

2) Memberikan pre-test kepada kedua kelompok sampel.

3) Memberikan perlakuan kepada kedua kelompok terselakni
kelompok eksperimen dengan menggunakan komik s&dang
kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaraneésional.

4) Memberikan post-test kepada kedua kelompok tersebut

l. - Mengolah data hasil penenlitian.
m. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkamguyjean hipotesis.

n. Pelaporan hasil penelitian.

G. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dalam penelitian ini dirumuslsstagai berikut :
1. Ho(Hipotesis nol) ul=p2

2. Hj (Hipotesis kerja) pl# p2



